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BAB I

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH.

Hadis merupakan suﬁbsr hukum kedua setelah Al-Qur'as -
sebagaimana Firman Allak swt @
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Hagp orang-oramng yang beriman, ta'atilah Allah dan Ra-
sulNya. dam ulil amri diantara kamu, kemudian jika kamu berla
inan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia ke pada
Allah(Al-Qur'an) dan Rasulﬂya{ﬁs Sunnah), Jika kamu benar=
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, ygng .demikian
itu lebih baik bagimu dan lebih baik akibatnya,

Juga berdasarkan sabda Nabi saw :
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Dari Ibnu Abbas, bahwasannya Rasulullah saw bersabda
dalam khutbah Hajjatul Wada': Sungguh telah saya tinggalkan-
untuk kalian dua hal yang apabila kaliaa berpegang teguh pd
keduanya niscayg kalian tidak akan tersesat; Kitabullah dan
Sunnah Nabilya.

Sekalipun demikian had¥s itu sendiri belum banyak men
dapatkan perhatian dari para sahabat terutama dalam mamalsh
penulisén dan pembukuannya, hal ini disebabkan adanya dua ma
cam riwayat yang didapatkan pada masa Rasulullah saw, Riwaya
yang pertama menerangkan adanya larangan Rasul saw untuk men
catat apapun selain Al-Qur'an karena dikhawatirksn akan ter-

Jadi ke jumbuhan antara Al-Qur'an dengan Al-Hadis, sebagaiman

lKhadim al-Haramain asy-Syarifain, Fahd ibn Abdul Azigz
al-Saud, Al=Yur'an dan Terjemahnya, 1971, hal 128,

Izzuddin Bulaiq, Minhaijus Solihin, Darul Fikri, cet .l
th 1978, hal 22.
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Yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri :
S CRA N SRSV INS X GO oA Bk, 28
Janganlah kalian mencatat sesuatu yang berasal dari ku
selain Al-Qur*an. Dan barangsiapa mencatat sesuatu yang ber-
asal dariku selain Al-Qur'’an, hendaklah menghapusnyaoj
Baru setelah dapat dibedakan dengan tegas antara ayat
Al-Qur'an dan al-Hadls, maka Nabi membolehkan pencatatan Al-
Hadis, sebagaimana riwayat dari Abdullah Ibnu Amer ibn al-Asg
Saya menulis semua yang saya dengar dari Rasulullah -
dan saya bermaksud untuk menghafalnya, tetapi orang-orang me
larangnya sambil berkata; Engkau tulis semua Yang engkau de-
ngar dari Rasulullah saw padahal beliau Juga manusia, beliau
berbicara baik waktu senang atau marah lalu aku berhenti me
nNulisnya kemudian hal ini aku sampaikan pada Rasulullah saw-

lalu beliau mengisyaratkan kemulutnya dengan Jarinya sambil
berkata:

.
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Tulislah, Demi Zat yang diriku dalam kekuasaanNya, ti-
daklah keluar dari mulutku kecuali benar,h
Pada masa pemerintahan khalifah Abu Bakar dan Umar ra,
pencatatan dan pembukuan al-HadI§ belum banyak mengalami ke-
majuan. Baru pada zaman Usman mulds tempak adanya perkembang
an terutama ketika para sahabat berupaya mengumpulkan HadTa
dari tokoh-tokoh sahabat, kemudian setelah zaman Ugman dam -
Ali ra-timbul usaha yang lebih serius umtuk mencatat dan mem
bukukannya al-HadIg tersebut, Ketika masa pemerintahan Unmap
bin Abdul Aziz mulai adanya kesepakatan untuk membukukan ha-
dis, namun pada masa itu masih bercampur antara sabda Ngbi -

dengan perkataan sahabat, maka pada abad-abad berikutnya-

3Prof.Dr.T-M-Hasbi Ash-~Siddieqy, Sejarah dan Pengantarp
Llmu Hadis, Bulan Bintang Jakarta, 1988, cet V, hal 55,

41pid, nal 56.
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mulai adanya Penyaringan dan Pensyarahannya,

Sementara itu kitab-kitab hadi§ yang dibukuksn pada =
masa itu masih berisikan hagdls soheh dan tidak soheh, hal #-
inilah yang melatarvelakaggi penulisan untuk melakukan Ppemba
hasan tentang hadIs-hadIs yang ada dalam kitab tersebut.,

Kelemahan-kelemahan dalam penulisan hadig tersebut yak
ni yang mencakup periwayatan Hadls Pada umumnya terdorong -
untuk melakukan penelitian riwayat-riwayat al-HadI3 dalam -
rangkah untuk menetapkan dan memastikan mana hadis soheh dan

mana yang tidak §oheh.

B. IDENTIFIKASI MASALAH,

Sementara itu studi tentang hadis dalam rangkah menetg
kan dam memastikan tentang kesohehannya, kiranya amat pentin
karena hadIs itu sendiri merupakan sumber hukum kedua setels
Al Qur'an yang dijadikan sebagai landasan dalam beramal. Na-
mun dalam kitab-kitab hadIs tersebut masih bercampur antars-
hadis soheh dengan tidak soheh salah satunya ialah Kitab Su-
nan Abu Dawud (AL Hafid aAbu Dawud bin Asy'ats as-Sijistani).
Oleh karena itulah penulis terdorong ingin membahas se jauh -
mana kwalitas/nilai hadIs-hadls yang ada dalam kitab Sunan -
Abu Dawud tersebut agar bisa dijadikan landasan dalam bera...
mal juga bisa dijadikan sebagal landasan dalam pPenilaian ha-
di5-hadis yang lainnya juga.

C. PEMBATASAN MASALAH,
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan diatas, bahwa

dalam kitab Sunan aAbu Dawud masih berisikan hadfs soheh dan-
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tidak Soheh, maka dalam skripsi ini sengaja penulis batasi -
Pada masalah witir dengan mengambil sebanyak 15 hadis, dan =
dalam pembahasan ini penulis batasi juga dari segli sanad, ma
tan, dan perowi.
D. PERUMUSAN MaSALAH,

Untuk lebih memperHelas masalah yang aksn dikaji dalam
studi ini maka dirumuskanlah masalah tersebut dalam bentuk -
rertanyaan-pertanyaan berikut ini :

1. Bagaimana kwalitas/nilai sanad-sanad hadis tentang so-
lat witir dalam kitab Sunan Abu Dawud tersebut,

2. Bagaimana kwalitas/nilai matannya daripada hadIf-hadis
tersebut.

3. Bagaimana kwalitas/nilai perowi daripada hadis-hadls -
¥ersebut.

4. Bagaimanakah kehujjjahan hadig-hadi& dalem sunan Abu -
Dawud tentang solat witir apakah dapat diamalkan atau
tidak ?

E. PENEGASAB JUDUL,

Sebelum membahas skripsi ini lebih ianjut, maka perlu-
adanya penegasan judul. Hal ini agar tidak terjadi kesalahpe
haman dalam mengartikan judul tersebut. Adapun judul skripesi
ini adalah: NIILAI HADEétHADfé TENTANG %@LAT WITIR DALAM SU =
NgN ABU DAWUD, Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas=
maka perlu adanya penjelasan disini tentang pengertian yange

terkandung dalam judul skripsi tersebut.,



Nilai : Harga, angka kepandaian, kadar/mutu, hal-hal yang-
' Berguna bagi kemanusiaan.5
Dalam hal ini yang dimaksud adalah menentukan nilai
hadis-hadis tersebut dari segi sohéhy hasan dan doir dengan
mempertimbangkan aspek-aspek yang ada kaitannya dengan ke-
adaan persambungan sanad, kwalitas perowi dan kreteria yang
diberikan oleh para ulama dalam menilai matan,
HadIg4 : Segala yang disandarkan kepada Nabi saw baik berupa
perkataan, perbuatan dan segala keadaan beiiaua6
Adapun tentang pengulangan kata hadiI& adalah berarti
jama' yakni bukan hanya satu hadi& saja.

Tentang Stlat Witir : Mempunyai pengertian pembatasan ddlmm
pembahasan hadi&-hadis yang hanya ber
kenaan dengan masalah solat witir gsaja
yang terdapat dalam Sunan Abu Dawud -
dan bukan seluruh hadis yang terdapat
didalamnya. Yang mana hal ini dilaku-
kan oleh seorang hamba ke pada Allsh
untuk bersujud, bersyukur dam meminta
pertolongan kepada-Nya yang hanya di
lakukan dalam bentuk yang ganjil.

Jadi pengertiannya bahwa solat witir adalah suatu pe
ker jaan yang dilakukan oleh seorang hamba untuk bersujud |,

memuji, bersyhkor dan meminta pertolonganNya yang hanya di-

lakukan dalam bentuk solat yang ganjil yakni rokaatnya, hal

gW.J.S. Poerwadarminta, K U B X
Balai Pustaka, Jakarta, 1976, Cet V, hal 677,

61 .M.Hasbi Ash Siddieqy, Op.Ci
M. Ha a¥, Op,Cit, hal 22.
Tois Ma'luf, &1 Mun3ia. hal iy,
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berdasarkan had%é Nabi saw yang diriwayatkan oleh Ali ra :
A SN ol ALl B B e e
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DPari Ali ra berkata: Solat witir itu EQQZQLﬁzgiﬁjég;E}
tl solat fardu, tetapi Rasulullah saw melakukan dan mengsn -
Jurkannya dan bersabda: Sesungguhnya Allah itu esa, stunggal
dan sukg kepada witir, karena itu solat witirlah hai ahli
Qur'an,

F. TUJUAN STUDI.

IDalam pembahasan skripsi ini ,penulis mempunyai tujuan
antara lain

1. Untuk menetapkan nilai hadIz-hadIa tentang solat wi

tir dalam Sunan Abu Dawud dari segi sanad.,

2. Untuk menetapkan nilai hadIs-hadIs tentang solat wi

tir dalam Sunan Abu Dawud dari segi matan.

3. Untuk menetapkan nilai hadié—héd{é tentang solat wi

tir dalam Sunan Abu Dawud dari segil perowi.
G. METODE ANALISA DATA,

Pémbahasén skripsi ini menggunakan analisa data kwali-
tatif yaitu suatu analisa data yang terkumpul dan disajikan
secara diskriptif, Selain itu pembahasan ini Jjuga menggunaka
metode .hadig yaitu; Jarh dan Ta'dil.

Apabila terdapat ta'arud antara jarh dan ta'dil pada
seorang rawy yakni sebagian ulama menta'dilkan dan sebagian
yang 1ain menta jrihkan, dalam hal ini térdapat L, pendapat
1. Jarah harus didahulukan secara mutlak, walaupun Jumlah

mu'adilnya lebih banyak daripada Jarhnya, sebab bagi jarh

tentu mempunyai kelebihan ilmu yang tidak diketahui oleh

8Izzuddin Bulaiq, Op.Cit, hal 222.
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mu'adil, dan kalau jarh dapat membenarkan mu'adil tentang
apé yang diberitakan menurut lahirnya saja, éedang jarh -
memberitakan urusan batiniyah yang tidak diketahui oleh
mu'adil. Pendapat ini dipegangi oleh jumhur ulama.

Taidil harus didahulukan daripada jarh, karena jarh dalam
meﬁgaibkan rawy kurang tepat dikarenakan sebab yang digu-
nakan untuk mengaibkan itu bukan sebab yang dapat mencaca
kan yang sebenarnya apabila kalau dipengaruhi rasa benci.
Sedagg mu'adil sudah barang tentu tidak sembaranggn menta
dilkan seseorang selama tidak mempunyai alasan yang logis
Bila jumlah mu'adilnya lebih banyak daripada jarahnya, di
dahulukan ta'dil, Sebab jumlah yang banyak itu dapat mem
perkuat kedu&ukan mereka untuk mengamalkan khabar mereka,
Masih tetap dalam keta'arudannya selama belum ditemukan -
yang mera jihkannya. Peﬁgarang at-Tarqib mengemukakanr seba
timbulnya khilaf ialah jika jumlah mu'adilnya lebih banya

tetapi kalau jumlahnya seimbang antara mu'adil dan jarah-

nya, maka memdahulukan jarah itu sudah merupakam putusan

ijm&\a ™

Sedangkan yang menggumakan analisa data kwalitatif ada

lah sebagai berikut:

1, Metode Deduksi : Yakmi mengumpulkar suatu dasar atau teor

yang bersifat umum menuju kepada penari-

kan kesimpulan khusus,

2. Metode Komperatif : Penyelidikan yang berusaha mencari pe

mecahan melalui analisa tentang per-
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hubungan dengan situasi atau fenomena-
yang diselidiki dan membandingkan satu
faktor dengan yang lainnya, yaitu deng
an mengemukakan berbagai Pendapat dari
Para ulama, kemudian ditentukan mana -
diantara pendapat merecka yang dianggap
lebih rajih.

H. PELAESANAAN PENELITIAN,

Data yang berhasil dihimpun dalam studi ini terdiri :

1. Matan hadi% terdiri dari lima belas hadlg dengan rincian-

sebagai berikut :

a)o Hadié

b)o Hadié

tentang

tentang

gan melakukan

¢). Hadis

d) . Hadis

(.
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e). Had
£). Hadls
g). Haais
h). Hadi
i) . Hadis

tentang
tentang

tentang

tentang

tentang
tentang

tentang

disunnahkannya witir,

celaan/ancaman terhadap orang yang eng=
solat witir,

berapa rakaat solat witir,

ara yang dibaca dalam golat witir,
qunut dalam solat witir,

do'a setelah witir,

witir sebelum tidur,

waktu-waktu solat witir,

batalnya witir,

2. Sanad masing-masing hadis.

3. Biografi para rawi dari hadIs-hadis diatas.

L. Penilaian para ahli hadIs tentang para rawi,

Sumber data dari data-data diatas adalah sebagai berikut :

l. Lima belas hadls yang diambil dari kitab Sunan Abu Dawud,
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2. Sanad masing-masing rawi yang diambil dari kitab Sunan -
Abu Dawud,
3. Biografi dari masing-masing rawi yang diambil dari :
a). Tahdibu at-Tahdib, karya Ibnu Ha jar al-Asgolany.
b). Mizanul I'tidal, karya Ad Dahabi.
c). Al-Jdarh wa at-Ta'dil, karya Abdurrahman bin Abi Hapim
Abu Muhammad.
d). Al Kasif, karya Ad=Dahabi,
e). Rdjal Haula ar-Rasul kayya Khalid Muhammad Khélld
I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN,

Untuk mempermudah penelaahan skripsi ini maka didalam-
menya jikan pembahasan topik dibagi-bagi dalam babebab dengan
sistematika sebagai berikut : -

Bab Pertama berisi pendahuluan, Pada pokoknya bab ini-
membicarakan tentang latar belakang masalah, Identifikasi ma
salah, Pembatasan masalah, rumusan masalah, penegasan judul,
tujuan studi, metode analisa data, penelitian, dan sistemati
ka pembzhasan,

Bab Dua adalah bab yang menyajikan berbagai landasan -
teoritis seperti : Klasifikasi hadId dan pengertiannya, sya-
rat-syarat kemagbulan periwayatan Yang terdiri; Syarat sanad
syarat perowl, syarat matan. Bab ini merupakan landasan teo-
ri%#®e yang akan dijadikan landasan teoritis sebagai titik to
lak analisa dalam penelitian ini,

Bab Tiga adalah bab yang berisi tentang data dan ana -

lisa yang meliputi empat aspek yaitu : Abu Dawud dan kitab -
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Sunannya, Had¥$~hadis tentang solat witir yang ada didalamp
Nilai hadi% tentang solat witir yang meliputi; nitai sanad,
nilai perowi, nilai matan, nilai kehujjahan,

Bab Empat adalah bab yang verisi kesimpulan, saran dan
penutup yaitu bab yang menarik konklusi-konklusi penting -
yagg diperoleh dari kajian ini yang meriipaksn jawaban dari -

beberapa bPermasalahan.,



